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ABSTRAK

Setiap individu berusaha mencapai tujuan hidup, tetapi jalan ini sering terhambat oleh konflik dalam lingkungan
sosialnya. Studi ini mengkaji karakter Miguel dalam film Coco untuk menganalisis motivasinya melalui Hirarki
Kebutuhan Maslow. Pendekatan yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif, di mana adegan-adegan
kunci dalam film dipetakan ke setiap tingkat kebutuhan Maslow. Analisis ini mengungkap sebuah perjalanan
motivasi yang sistematis. Kebutuhan dasar Miguel akan rasa aman dalam keluarga pembuat sepatu berfungsi
sebagai fondasi. Namun, penolakan keluarganya terhadap musik menciptakan konflik dengan kebutuhannya akan
cinta dan rasa memiliki. Untuk mengatasi hal ini, ia mencari pengakuan yang memenuhi kebutuhan harga dirinya
dalam sebuah kompetisi musik. Puncak dari perjalanannya adalah aktualisasi diri, di mana ia tidak hanya menjadi
seorang musisi tetapi juga menggunakan bakatnya untuk menyatukan kembali  keluarganya. Studi ini
menyimpulkan bahwa motivasi seseorang untuk mengaktualisasikan diri sangat dipengaruhi oleh dukungan dan
validasi dari lingkungan sosialnya. Temuan-temuan ini- menawarkan wawasan berharga untuk pendidikan
karakter. Penelitian di masa depan dapat melakukan studi perbandingan dengan menggunakan teori motivasi lain,
seperti Teori Dua Faktor atau Teori Kebutuhan McClelland, untuk memperluas analisis motivasi dalam narasi
film.

Kata Kunci : Motivasi, Hirarki Kebutuhan, Maslow, Film Coco, Aktualisasi Diri, Pendidikan Karakter

ABSTRACT

Every individual strives to achieve life goals, but this pathis often hampered by conflicts in their social
environment. This study examines the character of Miguel in the film Coco to analyze his motivation through
Maslow's Hierarchy of Needs. The approach-used is descriptive qualitative analysis, where key scenes in the film
are mapped to each of Maslow's levels of needs. The analysis reveals a systematic motivational journey. Miguel's
basic need for security within a shoemaker family serves as a foundation. However, his family's rejection of music
creates a conflict with his needs for love and belonging. To overcome this, he seeks recognition that fulfills his
self-esteem needs in a music competition. The culmination of his journey is self-actualization, where he not only
becomes a musician but also uses his talent to reunite his family. This study concludes that a person's motivation
to self-actualize is strongly influenced by support and validation from their social environment. These findings
offer valuable insights for character education. Future research may conduct comparative studies using other
motivational theories, such as the Two-Factor Theory or McClelland’s Needs Theory, to broaden the analysis of
motivation in film narratives.

Keywords : Motivation, Hierarchy of Needs, Maslow, Film Coco, Self-Actualization, Character education

1. PENDAHULUAN dipengaruhi oleh sejauh mana usaha itu mampu
menjawab kebutuhan personalnya (Robbins,

Motivasi adalah dorongan dalam diri 2003) dalam (Wahjono et al., 2022). Motivasi
seseorang untuk mengerahkan usaha terbaiknya dapat dipahami sebagai dorongan psikologis
guna mencapai sasaran tertentu, yang dan emosional yang tumbuh dari dalam diri
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seseorang untuk melakukan suatu tindakan
(Abbas, 2023). Dorongan ini tidak hanya
terbatas pada memulai suatu aktivitas, tetapi
juga  mencakup  kesungguhan  dalam
menyelesaikannya hingga mencapai tujuan
yang diinginkan. Ketika individu memiliki
motivasi yang kuat, semangat serta energi
positif dalam dirinya akan meningkat sehingga
mendorong tercapainya target atau prestasi
tertentu. Namun, dalam kenyataannya motivasi
tidak selalu berada pada tingkat yang sama,
karena terdapat kondisi tertentu yang dapat
menurunkan semangat individu, sehingga
kinerja dan produktivitasnya ikut terhambat
(Abbas, 2023).

Motivasi dalam belajar maupun
berkarya tidak dapat dilepaskan dari faktor
eksternal. Salah satu yang paling berpengaruh
adalah dukungan sosial, khususnya dukungan
keluarga, yang berperan dalam memberikan
ruang otonomi, memperkuat keyakinan diri,
serta menjaga ketekunan’ ketika menghadapi
tantangan. Penelitian - terbaru menemukan
bahwa dukungan orang tua dalam bentuk
autonomy support serta - persepsi positif
terhadap dukungan keluarga berkaitan erat
dengan pemenuhan kebutuhan psikologis,
pengendalian diri, dan pencapaian akademik
remaja (Celik et al., 2024). Hasil kajian juga
menunjukkan bahwa keterlibatan  keluarga
secara  konsisten berkontribusi ~ pada
meningkatnya performa dan partisipasi dalam
kegiatan belajar (Guo et al., 2025).

Dukungan  keluarga " berkontribusi
terhadap motivasi belajar (Fitria & Barseli,
2021). Keluarga menjadi faktor penting
dalam proses belajar siswa. Pengaruh orang
tua seperti hubungan antar anggota keluarga,
suasana dalam rumah tangga dan keadaan
ekonomi jika dijalankan dengan baik maka
akan tercipta kondisi yang dapat mendorong
anak untuk lebih giat (Lestari et al., 2020).
Dukungan tersebut bukan hanya meningkatkan
kesejahteraan ~ emosional,  tetapi  juga
memberikan rasa diperhatikan, dipahami, serta
menumbuhkan penghargaan diri (Saragih,
2021). Pada akhirnya, individu dapat
mengembangkan pandangan positif mengenai
dirinya sendiri dan lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan.
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Motivasi yang terbentuk dari dukungan
keluarga tersebut dapat dikaji melalui dua
kategori utama yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik berasal
dari dorongan internal seperti ketertarikan,
kesenangan, atau kepuasan pribadi terhadap
aktivitas  belajar.  Sebaliknya, = motivasi
ekstrinsik muncul dari faktor eksternal seperti
imbalan, pengakuan, atau tekanan lingkungan
sosial (Legault, 2020). Dalam konteks belajar,
dukungan keluarga tidak hanya meningkatkan
motivasi intrinsik misalnya melalui rasa
percaya diri anak terhadap kemampuannya
tetapi juga motivasi ekstrinsik, seperti
dorongan untuk meraih prestasi dan
mendapatkan penghargaan (Legault, 2020).

Ketika dikaitkan dengan kisah Miguel
dalam- film Coco, peran dukungan keluarga
menjadi sangat krusial. Pada fase awal cerita,
Miguel tidak “mendapatkan pemahaman atau
dukungan keluarga terhadap  hasratnya
bermusik, -hal ini “berdampak negatif pada
kesejahteraan psikologisnya karena dia merasa
terasing, diingatkan bahwa pilihannya salah,
dan harga dirinya sempat tertekan. Namun,
ketika suasana keluarga mulai berubah dengan
munculnya dukungan terhadap bakatnya
Miguel mulai ~merasa lebih diperhatikan,
dihargai, ~dan percaya diri = kembali.
Transformasi ini mencerminkan bagaimana
dukungan keluarga yang positif tidak hanya
memulihkan kesejahteraan mental, tetapi secara
bersamaan menumbuhkan motivasi intrinsik
terhadap musik dan menguatkan keyakinan diri
dalam meraih impian (Fathoni, 2023).

Selain jenis motivasi, berbagai teori
motivasi  juga dapat digunakan untuk
memahami perilaku individu dalam mencapai
tujuan. Dalam kerangka teoritisnya, Abraham
Maslow menjelaskan motivasi menggunakan
hierarki kebutuhannya, yang terdiri dari
kebutuhan fisiologis, keamanan, rasa memiliki,
pengakuan, dan di puncaknya, aktualisasi diri.
Menurut Maslow, memenuhi kebutuhan yang
lebih rendah merupakan prasyarat untuk
mengejar kebutuhan yang lebih tinggi
(Muthmainnah & Gunawan, 2020). Teori ini
menekankan bahwa motivasi  bukanlah
dorongan spontan, melainkan bagian dari
proses bertahap dalam mewujudkan potensi
seseorang. Hierarki kebutuhan Maslow dapat
digunakan untuk memahami bagaimana
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dukungan keluarga dan faktor lingkungan
mempengaruhi motivasi seseorang dalam
mencapai tujuan hidupnya.

Pendekatan menggunakan teori ini, kita
dapat memahami bagaimana motivasi Miguel
berkembang dalam film Coco. Film ini
menggambarkan motivasi mendalam Miguel
terhadap musik, yang berasal dari kecintaannya
pada musik dan pencapaian diri. Di sisi lain,
penolakan keluarganya terhadap musik menjadi
hambatan besar kebutuhannya untuk menjadi
bagian dari  keluarganya.  Situasi ini
menimbulkan konflik batin, yaitu pertentangan
antara kebutuhan sosial dan kebutuhan untuk
mencapai aktualisasi diri. Namun, dedikasi
Miguel yang teguh dalam menciptakan musik
secara akurat mencerminkan tingkat kebutuhan
tertinggi, yaitu motivasi untuk mencapai apa
yang Maslow sebut “aktualisasi diri.” Ketika
Miguel akhirnya mendapatkan. -~ dukungan
keluarganya, kebutuhannya untuk menjadi
bagian dari keluarga dan kebutuhannya akan
rasa hormat terpenuhi. Hal ini menunjukkan
bahwa dukungan keluarga sangat penting
dalam membantu individu memenuhi hierarki
kebutuhan dengan lebih baik dan pada akhirnya
mencapai aktualisasi diri.

Dengan demikian, perjalanan Miguel
dalam film Coco tidak hanya menggambarkan
konflik pribadi antara motivasi intrinsik dan
tekanan eksternal dari keluarga, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai Sustainable
Development Goals (SDGs) yang terintegrasi
dalam karya budaya populer. Kisah Miguel
memperlihatkan pentingnya akses terhadap
pendidikan dan pengembangan bakat (SDG 4),
perlunya dukungan sosial untuk mengurangi
hambatan dan kesenjangan (SDG 10), serta
dorongan untuk mencapai potensi diri yang
selaras dengan prinsip pekerjaan layak dan
pertumbuhan personal (SDG 8). Dengan cara
ini, film Coco dapat dipahami tidak hanya
sebagai hiburan, tetapi juga sebagai refleksi
atas pentingnya dukungan keluarga dan
motivasi dalam kerangka pembangunan
berkelanjutan.

Perjalanan Miguel dalam film Coco
tidak hanya menyoroti dinamika motivasi
pribadi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
yang selaras dengan Sustainable Development
Goals (SDGs) antara lain menyoroti pentingnya
akses terhadap pendidikan dan pengembangan
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talenta (SDG 4) dan kebutuhan akan dukungan
sosial untuk mengurangi hambatan dan
ketidaksetaraan (SDG 10), Oleh karena itu, film
Coco tidak hanya dapat dianggap sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai refleksi tentang
pentingnya motivasi dan dukungan keluarga
dalam mewujudkan ambisi dan
mempromosikan pembangunan berkelanjutan.

2. LANDASAN TEORI

Teori Manajemen

Manajemen umumnya dipandang
sebagai suatu proses yang mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian berbagai sumber daya untuk
menyelesaikan tugas dengan baik dan tanpa
membuang waktu (Hantono et al., 2025).
Sebagai sebuah disiplin ilmu, manajemen lebih
dari sekadar. tentang bisnis atau kelompok ia
juga’ melihat bagaimana orang menangani
kehidupan mereka sendiri saat mereka berusaha
mencapai apa yang mereka inginkan. Sehingga,
ide ‘manajemen dapat digunakan untuk
menunjukkan bagaimana seseorang menangani
apa yang memotivasi mereka, membuat pilihan,
dan mengatasi masalah saat mereka berusaha
mencapai tujuan dalam hidup mereka.

Definisi Motivasi

Dalam konteks ini, motivasi menjadi
aspek penting yang tidak dapat dipisahkan dari
teori -manajemen, karena motivasi adalah
kekuatan pendorong yang mempengaruhi arah,
kecepatan, dan ketahanan perilaku individu.
Motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang
untuk -mengerahkan usaha terbaiknya guna
mencapai sasaran tertentu, yang dipengaruhi
oleh sejauh mana usaha itu mampu menjawab
kebutuhan personalnya (Robbins, 2003) dalam
(Wahjono et al., 2022). Motivasi dapat
dipahami sebagai dorongan psikologis dan
emosional yang tumbuh dari dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu tindakan
(Abbas, 2023). Dengan kata lain, motivasi
bukan hanya dorongan untuk melakukan
sesuatu, tetapi juga terkait dengan memenuhi
kebutuhan individu yang merupakan dasar dari
semua usaha dilakukan.

Teori Motivasi

Sejalan dengan itu, Abraham Maslow
mengembangkan teori Hierarchy of Needs
tentang motivasi yang menjelaskan dorongan
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manusia untuk mencapai tujuan hidup mereka.
Maslow berpendapat bahwa motivasi berasal
dari kebutuhan yang disusun secara hierarkis,
dimulai dari kebutuhan fisiologis, keamanan,
rasa memiliki, penghargaan, dan berakhir pada
aktualisasi diri. Agar orang termotivasi untuk
memenuhi kebutuhan tingkat atas, kebutuhan
tingkat bawah harus sebagian besar terpenuhi
(Muthmainnah & Gunawan, 2020).

Dalam proses observasi tokoh Miguel,
karakter dalam film Coco, teori Hierarchy of
Needs ini dapat digunakan untuk menganalisis
faktor-faktor ~yang memotivasi karakter
tersebut.  Miguel tampaknya  memiliki
kebutuhan dasar dalam hal keamanan dan kasih
sayang keluarga, yang tidak terpenuhi akibat
tradisi keluarga yang melarang musik. Konflik
ini menghambat pemenuhan kebutuhan sosial
Miguel dan keinginannya untuk diakui dalam
lingkungannya. Namun, motivasi internal
Miguel yang kuat terhadap musik merupakan
ekspresi dari kebutuhannya akan- aktualisasi
diri, keinginannya untuk mengekspresikan diri
dan mewujudkan potensinya melalui musik
(Yulandari et al., 2021). Teori ini membantu
menjelaskan bahwa impian musik Miguel tidak
terbatas pada kebutuhan langsung, tetapi juga
mencakup pencarian identitas, pengakuan, dan
aktualisasi diri sebagai musisi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
deskriptif-interpretatif. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
perspektif, mengidentifikasi faktor yang
terlibat, serta memberikan gambaran lebih
besar yang muncul dalam suatu fenomena
(Creswell & Creswell, 2018). Pendekatan
kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian
ini adalah untuk memahami makna motivasi
yang digambarkan melalui karakter Miguel
dalam film Coco. Metode ini digunakan oleh
peneliti untuk mencoba menafsirkan pesan
yang terkandung dalam dialog, adegan, dan
simbol musikal yang terkait dengan perjuangan
tokoh utama untuk mencapai impiannya
bermusik. Dengan membatasi kasus secara
temporal, memungkinkan para peneliti untuk
mengungkap makna tersembunyi yang
terkandung dalam teks audiovisual, sehingga
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lebih Cocok untuk digunakan dalam sastra dan
seni.

Sumber data untuk penelitian ini adalah
film Coco secara keseluruhan, yang di
observasi sebagai teks audiovisual. Unit
observasi dalam studi ini meliputi adegan-
adegan yang menggambarkan perjuangan
Miguel dalam  mengembangkan  bakat
musiknya, termasuk percakapan dengan
anggota keluarga, lirik lagu, dan visualisasi
musik yang berkaitan dengan motivasi.
Sementara itu, data tidak langsung diperoleh
melalui pihak lain yang masih relevan dengan
penelitian  ini. Data tidak  langsung
dikumpulkan melalui riset berbasis internet,
dokumen, studi literatur, serta data pendukung
lain seperti artikel jurnal dan berita. (Hernadi,
2022)juga menyatakan bahwa motivasi dalam
musik dapat menjadi komponen penting dalam
pengembangan keterampilan individu,
sehingga -analisis. unsur ini menjadi relevan
untuk diteliti dalam media film.

Untuk menjaga validitas data, peneliti
menggunakan strategi triangulasi sumber, yang
melibatkan perbandingan hasil analisis film
dengan ulasan kritikus yang relevan dan artikel
ilmiah. Selain itu, diskusi dengan rekan sejawat
dilakukan untuk meminimalkan subjektivitas
dalam interpretasi data. Catatan analisis dan
proses pengkodean disimpan secara sistematis
untuk memastikan jejak audit yang jelas,
sehingga studi ini memiliki jejak audit yang
jelas.~Data juga disajikan dalam bentuk
deskripsi rinci agar pembaca dapat sepenuhnya
memahami hasil penelitian. Langkah-langkah
validitas ini penting dalam penelitian kualitatif
untuk meningkatkan kredibilitas hasil studi
(Coleman, 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

5 - Ao
7 PUALE

Gambar 1 : Usaha toko sepatu keluarga
rivera
Di awal film, terlihat keluarga Rivera
yang anggotanya selama beberapa generasi
telah bergelut dalam pembuatan sepatu di
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Meksiko. Adegan tersebut memperlihatkan
anggota keluarga yang bekerja. Pada menit ke-
17, adegan ini menunjukkan Miguel sedang
bersiap-siap secara diam-diam untuk ikut
kompetisi musik yang diadakan di alun-alun
kota. Dengan penuh semangat, Miguel
mengambil gitarnya untuk berlatih sebelum
pertunjukan. Namun, antusiasmenya sirna saat
Abuelita (nenek Miguel) menemukan gitar itu.
Dengan tatapan marah, dia merebut gitar
Miguel dan menghancurkannya di depan
seluruh keluarga.

tidak ada musik

Gambar 2 : Abuelita menghancurkan gitar
Dialog
Abuelita : ““ Tidak ada gitar, tidak ada musik “

Gambar 3 : Miguel menyanyi Un Poco Loco

Adegan ini terjadi setelah Miguel tiba
di dunia kematian, di mana Miguel berusaha
mencari Ernesto de la Cruz, yang dianggap
sebagai kakeknya. Untuk menarik perhatian
Ernesto, Miguel memutuskan untuk mengikuti
kompetisi musik Battle of the Bands. Miguel
dengan penuh semangat membawakan lagu Un
Poco Loco di atas panggung ditemani oleh
Hector.

Gambar 4 : Hector dan Mama Imelda
memberikan restu ke Miguel
Dialog
Hector : “ Kau mendapat restu kami, Miguel
Mama Imelda : “ Tanpa syarat “
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Dalam suasana yang sangat emosional
ini, Mama Imelda dan Hector memutuskan
untuk memberi restu terhadap Miguel agar
kembali ke  dunia  kehidupan, dan
mengizinkannya membawa foto Hector agar ia
tidak melupakannya. Restu ini diwujudkan
melalui  kelopak bunga marigold, yang
melambangkan cinta dan hubungan spiritual.
Setelah Miguel kembali dari dunia kematian,
Miguel langsung pergi menemui neneknya,
Coco.

Pada momen yang mengharukan ini,
Miguel menyanyikan lagu Remember Me.
Héctor menciptakan lagu ini untuk putrinya,
Coco. Miguel menyanyikan lagu tersebut
dengan penuh harapan agar kenangan samar
Coco perlahan kembali. Coco mengenali lagu
tersebut, tersenyum, dan mulai bercerita
tentang kenangan masa kecilnya bersama
ayahnya, Hector.

Gambar 5 : Miguel menyanyikan lagu
Remember me
Dialog
Mama Coco : ““ Papaku dahulu sering
menyanyikan lagu itu untukku”
Miguel : *“Dia menyayangimu, Mama Coco.
Ayahmu sangat menyayangimu”

Gambar 6 : Miguel bernyanyi di hadapan
keluarga dan arwah leluhurnya

Pada bagian akhir film, dengan
antusias Miguel menyanyikan lagu untuk
semua anggota keluarganya yang berkumpul
untuk merayakan Hari Kematian. Dalam
adegan ini, arwah leluhur Rivera juga muncul.
Melihat Miguel bernyanyi dengan begitu
mengharukan. Kini, musik telah menjadi hal
yang menyatukan keluarga ini lebih dari
sebelumnya.
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Pembahasan

Dalam film Coco, karakter Miguel
menunjukkan ambisi dan tekad yang kuat untuk
mengejar impiannya menjadi seorang musisi.
Meskipun mendapat tantangan keras dari
keluarganya, Miguel membuktikan bahwa
keyakinannya pada impiannya mengalahkan
rasa takutnya akan kesulitan dan konsekuensi
yang mungkin terjadi. Penelitian ini sejalan
dengan temuan Rahmi dkk. (2022), yang
menemukan bahwa perkembangan emosi
positif, seperti kegembiraan, kebahagiaan, rasa
aman, penerimaan, dan kasih sayang,
memainkan peran penting dalam mencapai
tujuan hidup, baik bagi anak-anak maupun
orang dewasa. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa pemenuhan kebutuhan manusia tidak
selalu se linear, melainkan dapat saling terkait
dan  mempengaruhi ~ (Muthmainnah — &
Gunawan, 2020). Seperti dalam- penelitian
(Rejaén et al., 2021), bahwa sense of belonging
secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan
psikologis remaja dan kebutuhan dasar harus
dipenuhi agar motivasi untuk tahap selanjutnya
muncul.

Berdasarkan  analisis film  Coco,
perjalanan hidup Miguel  dapat dipahami
menggunakan Hierarchy of Needs Abraham
Maslow. Menurut teori ini, motivasi manusia
didasarkan pada lima tingkatan fundamental:
kebutuhan fisiologis,rasa aman, kasih sayang,
mendapatkan penghargaan, dan aktualisasi diri.
Sepanjang film Coco, berbagai pengalaman
Miguel secara bertahap mengungkap proses
terpenuhi atau tidaknya kebutuhan-kebutuhan
ini. Lebih lanjut, perbedaan signifikan antara
kebutuhan Miguel di dunia kehidupan nyata
dan pengalamannya di dunia kematian
menunjukkan perkembangan motivasi yang
lebih kompleks. Menurut penelitian (Empawi et
al., 2024) menunjukkan bahwa perubahan
motivasi biasanya terjadi ketika seseorang
mengalami penerimaan sosial dan lingkungan
yang suportif, dan setelah kebutuhan akan cinta
dan rasa aman terpenuhi, kebutuhan akan harga
diri meningkat.

Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)

Di dunia nyata, kebutuhan dasar
keluarga Rivera seperti makanan, pakaian,
hingga tempat tinggal telah terpenuhi melalui
usaha toko sepatu keluarga. Pemenuhan
kebutuhan materi ini membebaskan ruang
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emosional dan spiritual bagi Miguel,
memungkinkannya untuk mencurahkan
energinya ke arah tujuan yang lain yaitu
kecintaannya pada musik. Ini merupakan
langkah awal yang penting menuju
pengembangan diri dan tujuan pribadi (Huang,
2024). Pemenuhan kebutuhan ini juga
mempersiapkan Miguel untuk mengejar impian
musiknya (Muthmainnah & Gunawan, 2020).
Berbeda dengan di dunia kehidupan nyata, di
dunia kematian Miguel tidak lagi menghadapi
keterbatasan materi, melainkan keterbatasan
temporal dan eksistensial.

Pergeseran ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kebutuhan fisik memiliki makna
yang lebih simbolis baginya saat ia berusaha
memastikan bahwa keberadaannya tidak
terhapus dari ingatan keluarga. Dengan kata
lain, kebutuhan dasar di dunia kematian
bergeser dari- kebutuhan sederhana berupa
makanan, pakaian dan tempat tinggal menjadi
kebutuhan untuk mempertahankan
kelangsungan ~hidup.. Dengan kata lain,
kebutuhan dasar di dunia kematian bersifat
simbolik, yakni memastikan keberlanjutan
identitas dirinya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian terbaru-yang mendukung pandangan
bahwa ketika —kebutuhan fisik seseorang
terpenuhi secara konsisten, kapasitas psikologis
mereka untuk mengejar kebutuhan yang lebih
tinggi meningkat (Yassin & Hermina, 2024).

Kebutuhan Keamanan (Safety Needs)

Pada adegan menit ke-17, ketika
Abuelita menghancurkan gitar Miguel dan
melarangnya untuk bermusik, sikap aman
Miguel secara mental mulai runtuh. Penolakan
tak terduga ini menyebabkan hilangnya rasa
aman di dalam keluarga dan penerimaan di luar
(Muthmainnah & Gunawan, 2020). Penelitian
lain menunjukkan bahwa kurangnya dukungan
sosial menghalangi individu untuk memenuhi
kebutuhan  pribadi  mereka,  sehingga
mengurangi rasa aman psikologis mereka
(Abidin et al., 2022). Namun, ketika mereka
memasuki dunia kematian, kebutuhan akan rasa
aman ini meningkat. Miguel menemukan sosok
pelindung dalam diri Hector dan Mama Imelda,
yang membantunya mengatasi rasa takutnya
terhadap Ernesto. Kebutuhan akan rasa aman
ini tidak hanya berfungsi sebagai pertahanan
fisik tetapi juga sebagai dukungan moral, yang
memperkuat harga diri dan rasa kepercayaan
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diri Miguel yang baru ditemukan. Literatur
psikologi juga menunjukkan bahwa rasa aman
psikologis dan dukungan sosial dari lingkungan
memainkan peran penting dalam memperkuat
harga diri dan efikasi diri (Rejaén et al., 2022).

Kebutuhan Kasih Sayang dan Rasa
Memiliki (Love & Belongingness)

Dalam kehidupan nyata, Miguel
merasa kesepian dan tidak terpenuhi
kebutuhannya akan cinta dan penerimaan
ketika keluarganya menolak musik. Rasa
memilikinya terasa dibatasi oleh aturan
keluarga. Namun, di dunia kematian,
perkembangan motivasi Miguel meningkat
secara signifikan setelah mendapatkan restu
dari Mama Imelda dan Hector. Restu ini
memenuhi kebutuhannya akan cinta dan
penerimaan (Rahmi et al., 2022). Perbedaan ini
penting karena kasih sayang yang ditolak di
dunia kehidupan nyata justru akhirnya
ditemukan di dunia kematian. Transformasi
pengalaman tersebut mendorong Miguel untuk
membangun kembali ‘hubungan yang retak
dengan  keluarganya, hingga | akhirnya
menghadirkan  musik  sebagai ~ simbol
penyelamatan dan harmoni-keluarga. Bukti
empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa
rasa memiliki dalam konteks  keluarga
merupakan prediktor penting kesejahteraan
emosional dan motivasi individu ketika rasa
memiliki ini terpenuhi (Sango & Picard, 2024).

Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)

Miguel  awalnya ' ditolak — oleh
keluarganya dan dicap 'sebagai anak
pemberontak karena kecintaannya pada musik
yang bertentangan dengan tradisi keluarga.
Situasi ini melemahkannya, karena penolakan
keluarga merupakan faktor utama yang
meruntuhkan kepercayaan diri seorang remaja
(Lan & Wang, 2023). Di sisi lain, Miguel
kemudian mendapatkan penerimaan sosial
melalui penampilannya dalam Battle of the
Bands dan mendapat tepuk tangan meriah dari
penonton. Adegan ini  mencerminkan
terpenuhinya kebutuhannya akan harga diri.
Menurut teori Maslow, kebutuhan ini terpenuhi
melalui pengakuan publik dan penerimaan
sosial (Yassin & Hermina, 2024).

Penelitian ini menjelaskan bahwa

validasi sosial tidak selalu datang dari dalam
keluarga inti, tetapi juga bisa datang dari
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lingkungan eksternal yang memberi rasa
dihargai dan diterima (Muthmainnah &
Gunawan, 2020). Pengakuan ini penting karena
memberikan Miguel rasa emosional yang
dibutuhkan untuk berjuang dengan berani demi
mendapatkan kembali penerimaan keluarganya
dan memiliki keberanian untuk menghadapi
konflik interpersonal. Pengakuan yang dia
terima dalam hidup terbukti menjadi motivasi
dan dorongan baginya untuk meraih
penerimaan dari keluarganya dalam dunia
kehidupan nyata. Sejalan dengan penelitian
terbaru yang menunjukkan bahwa dukungan
sosial dan persetujuan eksternal meningkatkan
harga diri remaja dan motivasi mereka untuk
menaikan level kebutuhan esteem menuju
aktualisasi diri (Daniilidou et al., 2025).

Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-
Actualization Needs)

Perjalanan Miguel bukan sekadar
pencarian jati diri; melainkan juga realisasi diri
perwujudan potensi penuhnya sebagai musisi.
Setelah mengungkap kebenaran di balik kisah
Ernesto dan Hector, Miguel kembali ke dunia
nyata - dengan tujuan yang lebih bermakna
bukan lagi menjadi terkenal, melainkan
menyatukan  keluarganya.  Momen  ia
menyanyikan Remember Me kepada Mama
Coco menandai puncak realisasi dirinya, karena
melalui lagu tersebut ia berhasil menghidupkan
kembali kenangan neneknya dan membangun
jembatan: antara’ dua dunia yaitu dunia
kehidupan dan dunia kematian (Yulandari et al,
2021). Dalam kehidupan nyata, aktualisasi diri
Miguel tidak® mungkin tercapai karena
terhambat_larangan keluarga. Hambatan ini
menyebabkan tidak adanya pengakuan dan
dukungan emosional yang sangat diperlukan
untuk memperkuat self-esteem dan keyakinan
diri (Abidin et al., 2022). Namun di dunia
kematian, proses aktualisasi diri justru
dipercepat karena Miguel mendapat restu dan
dukungan emosional yang sebelumnya sempat
hilang, restu dan dukungan emosional ini
berfungsi sebagai sumber validasi sosial yang
penting (Azpiazu et al., 2021).

Dengan demikian, tahap tertinggi
dalam teori Hierarchy of Needs, yakni
aktualisasi diri telah berhasil dicapai Miguel
melalui  rangkaian  pengalaman  yang
dialaminya baik di dunia kehidupan nyata
maupun di dunia kematian. Transformasi
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tersebut menunjukkan pergeseran Miguel dari
seorang anak yang semula mimpinya terhalang
menjadi individu yang mampu menyatukan
tradisi ~ keluarganya ~ dengan  identitas
personalnya sebagai seorang musisi (Nisa &
Zarkasyi, 2024). Hal ini sejalan dengan
penelitian mengenai well-being remaja yang
menekankan bahwa terpenuhinya kebutuhan
dasar, kebutuhan sosial, serta dorongan
personal akan meningkatkan kapasitas individu
untuk mencapai potensi penuh dan aktualisasi
diri (Katsantonis et al., 2023). Di akhir film,
Miguel bernyanyi untuk setiap anggota
keluarganya, baik yang masih hidup maupun
yang telah tiada. Menunjukkan bagaimana
musik, yang dulu menjadi sumber konflik, kini
telah menjadi alat pemersatu yang membawa
Miguel menuju penerimaan, kebahagiaan, dan
persatuan sejati dalam keluarga (Nisa &
Zarkasyi, 2024).

Tokoh Miguel dalam film Coco
merepresentasikan perjalanan motivasi  yang
berakar pada keinginan untuk menjadi dirinya
sendiri sebagai musisi sekaligus tetap
menghormati keluarganya.- Perjalanan ini
mencerminkan tahap aktualisasi diri dalam
teori Hierarchy of Needs Abraham Maslow,
dimana potensi penuh seseorang hanya dapat
tercapai ketika kebutuhan dasar seperti rasa
aman, kasih sayang, dan penghargaan  diri
terpenuhi (Muthmainnah & Gunawan, 2020).
Perbedaan kontras terlihat jelas antara dunia
kehidupan nyata dan dunia kematian. Di dunia
kehidupan nyata, Miguel hampir tidak mampu
memenuhi kebutuhan psikologis maupun sosial
karena penolakan keluarganya, sementara di
dunia kematian ia justru menerima pengakuan,
validasi, dan dukungan yang mempercepat
langkahnya menuju aktualisasi diri. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa dunia kematian
dalam film tidak sekadar menjadi latar cerita,
tetapi berfungsi sebagai ruang simbolis yang
memungkinkan ~ Miguel = mengekspresikan
identitas, merayakan musik, serta mengubah
motivasinya dari sekadar mengejar mimpi
pribadi menjadi pencarian makna hidup yang
lebih luas, yakni menjaga ingatan dan persatuan
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keluarga (Yulandari dkk., 2021). Penelitian
tentang kesejahteraan remaja pun menegaskan
bahwa pemenuhan kebutuhan psikologis dasar
dalam konteks keluarga memiliki pengaruh
langsung terhadap perkembangan pribadi dan
kesejahteraan mereka (Sango & Pickard, 2024).
Oleh karena itu, melalui kerangka teori
Hierarchy of Needs, dapat disimpulkan bahwa
Miguel berhasil memenuhi setiap lapisan
kebutuhannya yaitu mampu
mengaktualisasikan  diri  sebagai musisi,
memperoleh harga diri serta pengakuan, dan
merasakan cinta sekaligus rasa memiliki yang
utuh dalam lingkup keluarga yang akhirnya
menjadi sumber keamanan baginya
(Muthmainnah & Gunawan, 2020).

6. KESIMPULAN

Tokoh Miguel dalam film Coco
menggambarkan perjalanan motivasi yang
mencerminkan Hierarchy of Needs Abraham
Maslow, dari kebutuhan dasar hingga
aktualisasi diri, (Muthmainnah & Gunawan,
2020). Meskipun awalnya terhambat oleh
penolakan keluarganya terhadap musik, Miguel
berhasil memenuhi kebutuhannya akan rasa
aman, cinta, pengakuan, dan menyadari
potensinya  sebagai seorang musisi. Puncak
motivasinya terlihat ketika ia menyanyikan
lagu Remember Me untuk Mama Coco yang
tidak hanya membangkitkan kenangan akan
neneknya tetapi juga menyatukan keluarganya.
Hal ini_menekankan bagaimana musik, yang
awalnya menjadi sumber konflik, pada
akhirnya menjadi sarana ekspresi diri,
penerimaan, dan persatuan keluarga (Nisa &
Zarkasyi, 2024).
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